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ABSTRAK 

Tumbuhan tingkaat tinggi (panerogamae) merupakan tubuhan berbiji yang 

berkembang biak secara seksual. Tumbuhan ini merupkan persebaran yang cukup luas 

dan lajim ditemukan di berbagai daerah.. Di Kelurahan Sasa Kota Ternate  juga 

terdaapat keanekragaman tumbuhan tingkat tinggi yang  cukup bervariasi. Oleh karena 

itu, penilitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis tumbuhan paku yang terdapat 

di Kelurahan Sasa Kota Ternate. Hasil penelitian ditemukan dua jenis tumbuhan paku 

yakni tumbuhan paku tanah (Blechnum) dan  tumbuhan paku ekor kuda (Sphenopsida). 

 

Kata Kunci: Identifikasi, Tumbuhan Paku 

 

PENDAHULUAN 

Tumbuhan paku (Pteridophyta) merupakan salah satu golongan tumbuhan yang 

hampir dapat dijumpai pada setiap wilayah di Indonesia. Tumbuhan paku 

dikelompokkan dalam satu divisi yang jenis-jenisnya telah jelas mempunyai 

kormus dan dapat dibedakan dalam tiga bagian pokok yaitu akar, batang, dan 

daun. Bagi manusia, tumbuhan paku telah banyak dimanfaatkan antara lain 

sebagai tanaman hias, sayuran dan bahan obat-obatan sehingga perananya 
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sebagai keseimbangan ekosistem. Tumbuhan paku mengalami pergiliran 

keturunan (gametogenesis), yang masa reproduksinya dapat dibedakan atas fase 

gametofik dan sporofit yang saling independen (Nurcahyati, 2016). Fase 

gametofit pada tumbuhan paku memiliki usia yang relatif pendek jika 

dibandingkan dengan fase sporofit. Tumbuhan paku (Pteridophyta) marupakan 

salah satu divisi tumbuhan Cryptogamae yang tiap spesiesnya telah jelas 

mempunyai kormus karena memiliki akar, batang, dan daun sejati serta memiliki 

berkas pembuluh angkut yaitu xilemdan floem (Ulfa, 2017). Identifikasi 

tumbuhan paku (Pteridophyta) di Sumatera Utara telah dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya seperti penelitian yang melaporkan terdapat 17 jenis tumbuhan paku 

yang tergolong ke dalam 2 divisi, 2 kelas dan 12 famili yang ditemukan di 

Taman Nasional Batang Gadis Kabupaten Mandailing Natal (Marpaung, 2019). 

Tumbuhan paku dapat tersebar dengan mudah, sehingga membentuk 

keanekaragaman yang dapat diidentifikasi berdasarkan morfologi dan 

anatominya. Keanekaragaman yang dimaksud adalah kekayaan spesies 

tumbuhan paku yang dapat ditemukan pada suatu daerah yang ditentukan oleh 

perkembangbiakan (Saputro & Sri, 2020). Tumbuhan paku dimanfaatkan 

sebagai tanaman hias dan sayuran. Kehadiran tumbuhan paku juga bermanfaat 

dalam ekosistem hutan antara lain dalam pembentukan tanah, mencegah erosi, 

serta membantu proses pelapukan serasah hutan (Arini dan Kinho, 2012). 

Tumbuhan paku-pakuan yang berpotensi epifit pada batang kelapa sawit 

merupakan salah satu habitus tumbuhan yang menempel dan tumbuh pada 

tumbuhan lain untuk mendapat sinar matahari, air, udara, dan mineral sesuai 

kebutuhan hidupnya (Nawawi, et al 2014). Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui jenis tumbuhan paku di Kelurahan Sasa  

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang di gunakan dalam riset ini adalah metode survey. Metode survey 

yaitu metode yang digunakan untuk mengumpulkan data primer yang di peroleh 

secara langsung dari loksi riset untuk inventarisasi data, meliputi indentifikasi 

dan alokasi penyebaran secara spasial. Prosedur penelitian meliputi tahapan 

pengambilan sampel dilapangan dilakukan dengan teknik eksplorasi dan 

dokumentasi. Data dinalisis secara deskriptif, di sajikan dalam bentuk gambar. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 3.1 Hasil identifikasi tumbuhan paku 

N

O 

Nama Tumbuhan 

Paku 

Gambar tumbuhan 

1 A tumbuhan paku 

tanah/Blechnum 

 

 

 

2 B Tumbuhan  paku 

ekor kuda 

/Sphenopsida 
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PEMBAHASAN  

Tumbuhaan paku tanah merupakan jenis tumbuhan yang berakar rimpang tegak 

dan kuat. Tumbuhan sering hidup di tempat yang lembap atau basah. Zigot yang 

sudah di hasilkan dari pembuhan sel telur dan sperma akan berkembang menjadi 

tanaman pakis muda. Tumbuh paku juga sering menempel pada tumbuhaan lain 

dan sampah-sampah Meliza et al (2019) menyataakan bahwa Davallia 

trichomanides dapat tumbuh secara epifit pada batang pohon dan secara epilitik 

pada bebatuan, Bentuk batang tumbuha paku tanah adalah tidak memiliki 

caabang langsung tumbuhnya daun-daun yang berbentuk panjang dan kecil, 

bentuk daun tumbuhan paku tanah memiliki daun yang kecil dan berbentuk 

panjang. bagian bawa tanaaman paku memiliki bintik-bintik coklaatan, yaitu 

kotak spora atau sporgium. Tumbuhan ini hidup pada daerah yang basa atau 

lembap. 

Tumbuhan paku ekor kuda merupakan jenis tumbuhan yang termasuk tumbuhan 

berkelompok berpembulu atau tracheophyta. Sistem pembulunya ada pada 

bagian daun dan batang tumbuha ini juga di kenal sebgai tanamaan hias dan juga 

sebagai obat-obatan, pada usia muda daun akan berbentuk mengulung dan 

melingkar apa bila tanaman paku suda berusia 2 bulan suda 

Blechnummengulung atau melingkar lagi  tapi daunya akan terbuka lebar seperti 

biyasanya, tumbuhn ini sering tumbuh di area yang lembap atau basah tanaman 

paku juga sering tumbuh di sampah-sampah,Nasution et al  (2018) menegaskan 

bahwa Davallia trichomanides dapat di manfatkan sebagai tanaman hias krena 

memiliki bentuk yang indah dan berkhasiat sebagai tanaman obat.  

 

KESIMPULAN  

 Dalam penelitian Terdapat 2 jenis tumbuhan paku yakni tumbuhan paku tanah 

(Blechnum) dan  tumbuhan paku ekor kuda (Sphenopsida). Dua jenis tanaman 

ini dapat di buat sebagai obat dan tanaman hias karena memiliki bentuk yang 

indah dan berkhasiat. Kehadiran tumbuhan paku juga bermanfaat dalam 

ekosistem hutan antara lain dalam pembentukan tanah, mencegah erosi. 
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REKOMENDASI   

Tumbuhan paku memiliki potensi pemanfaatan yang cukup baik untuk 

dikembangkan lebih lanjut sebagai bahan obat, bahan makanan dan tanaman 

hias sehingga perlu dilakukan kegiatan eksplorasi pada bagian lain dari 

kelurahan sasa untuk melengkapi data keanekaragaman jenis tumbuhan 

khususnya tumbuhan paku yang tedapat didalamnya. 
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